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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Di era digitalisasi banyak sekali bermunculnya alat teknologi yang sangat 

canggih. Sehingga terjadinya banyak persaingan di segala lapisan masarakat baik 

dalam kehidupan manusia, kehidupan suatu perusahaan, atau dalam suatu 

organisasi. Oleh karena itu untuk memajukan suatu perusahaan selain mempunyai 

tenaga ahli terampil pada bidangnya, juga perlu didukung dengan alat-alat yang 

dapat membantu menjalankan usaha tersebut. Peran komputer sangatlah penting 

bagi suatu perusahaan, didunia perbankan pada PT BANK RAKYAT INDONESIA 

(Persero), khususnya Kantor Cabang Pembantu Sukun. Komputer sangat membantu 

menjalankan operasional pekerjaan dibagian Administrasi Kredit (ADK) untuk 

memudahkan layanan kepada nasabah, salah satu contoh peran komputer adalah 

untuk membantu mencari data nasabah saat dibutuhkan, seperti pada sistem 

BRIMEN (Customer Tracking Digital System). 

Sistem penyimpanan arsip atau yang bisa disebut sebagai Filling System 

adalah hal yang umum di sebuah perusahaan. Ketika administrasi berkembang, 

semakin banyak data, file atau arsip yang disimpan perusahaan. Sistem arsip atau 

dokumen sangat penting untuk proses pengiriman atau penyimpanan informasi 

untuk kepentingan internal dan eksternal perusahaan.(Yulyanti, 2022) 

Bank Rakyat Indonesia adalah sebuah badan usaha milik negara indonesia 

yang menyediakan berbagai macam jasa keuangan. Semua kebutuhan nasabah 

termasuk tabungan, deposito, asuransi dan tugas administratif seperti pengajuan 

kredit, perpanjangan kredit, dan penutupan kredit dengan jaminan. Kemudian 

dibutuhkan sebuah sistem yang dapat membantu pegawai menghemat waktu saat 

mencari dokumen klien karena banyaknya kebutuhan klien. Karena itu, bank rakyat 
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indonesia meluncurkan sistem yang disebut BRIMEN. (Buga Sergius & Putri Azhari, 

2023) 

Brimen, brankas digital Bank Rakyat Indonesia memungkinkan pencarian 

dan penyimpanan dokumen klien dengan lebih cepat dan aman, serta mencegah 

kebocoran atau kehilangan data klien. Dalam satu ruangan khusus yang dilengkapi 

dengan kamera CCTV disetiap sisi, semua dokumen klien disimpan dan diatur dalam 

brankas keamanan yang ketat. Dengan menggunakan sistem BRIMEN, pegawai bank 

dapat menghemat waktu dan memberikan kenyamanan, keamanan, dan 

kepercayaan nasabah dengan layanan yang ditawarkan Bank Rakyat Indonesia. 

(Oktaviasari et al., 2022) 

Sistem manajemen dokumen BRIMEN (BRI Document Management System) 

adalah sistem yang memungkinkan penyimpanan dokumen pelanggan, baik dalam 

bentuk fisik maupun elektronik. Dokumen fisik disimpan disatu tempat yang 

tersentralisasi, terstruktur, dan terintegrasi dengan sistem BRIMEN, sehingga 

memudahkan petugas menemukan dokumen nasabah. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa Brimen adalah sistem yang digunakan oleh pegawai Bank Rakyat 

Indonesia untuk menyimpan data nasabah sehingga mereka dapat dengan mudah 

menemukannya saat dipeirlukan. Sisteim Brimein meinceigah dokumein nasabah yang 

hilang, rusak, atau teirhapus. Namun, meiskipun mudah digunakan dan dileingkapi 

deingan sisteim keiamanan yang baik, ada beibeirapa hal yang peirlu dipeirhatikan oleih 

peitugas saat meinyimpan dokumein nasabah di sisteim brimein. (Buga Sergius & Putri 

Azhari, 2023) 

Modifikasi sisteim digital brimein untuk meinyimpan dokumein peilanggan 

dalam sisteim brimein akan meiningkatkan eifisieinsi dan produktivitas peigawai seirta 

meinjaga sisteim Brimein teitap beirsih. Untuk itu peinting dikeitahui peirmasalahan 

peirmasalahan yang teirjadi dalam peineirapan sisteim Brimein agar dari waktu kei waktu 

sisteim Brimein dapat meinjamin keiamanan, keiteipatan dan eifisieinsi keirja.(Buga Sergius 

& Putri Azhari, 2023) 
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1.2 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan uraian latar beilakang yang teilah dipaparkan teirseibut, maka 

rumusan masalah yang diangkat peinulis yaitu 

a. Bagaimana proseidur peingeilolaan dokumein kreidit dalam brimein pada PT. 

Bank Rakyat Indoneisia Kantor Cabang Peimbantu Malang Sukun? 

b. Bagaimana proseidur peingeimbalian jaminan dan surat keiteirangan lunas pada 

PT. Bank Rakyat Indoneisia Kantor Cabang Peimbantu Malang Sukun? 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 Tujuan peinulisan tugas akhir ini yaitu untuk meindeiskripsikan dan 

meingeitahui proseidur peingeilolaan, peincatatan dan peinyimpanan dokumein kreidit 

dalam Brimein seirta proseidur peingeimbalian jaminan dan surat keiteirangan lunas pada 

PT. Bank Rakyat Indoneisia Kantor Cabang Peimbantu Sukun 

1.4 Manfaat  

Peimanfaatan yang diharapkan peinulis untuk meinuliskan tugas akhir ini dibagi 

meinjadi 2, yaitu : 

1. Bagi Instansi 

a. Instansi dapat meinggunakan hasil peineilitian ini seibagai tolak ukur untuk 

meinilai kineirja meireika dalam hal digitalisasi dibandingkan deingan standar 

industri. 

b. Untuk meimbeirikan masukan bagi BRI dalam meingimpleimeintasikan dan 

meingoptimalkan sisteim peingarsipan digital seirta dapat meingeimbangkan 

peineilitian teintang eifisieinsi dan eifeiktifitas digitalisasi dokumein kreidit 

pada PT. Bank Rakyat Indoneisia Kantor Cabang Peimbantu Sukun 

  



 
 

4 
 

1.5 Definisi Istilah  

a. Peingeirtian Filling Syste im 

Filling Systeim adalah proseis peinyimpanan beirkas atau dokumein peirusahaan 

seicara teirtata. Deingan beigitu, keitika beirkas beirkas  teirseibut dibutuhkan di 

keimudian hari, staff bisa meineimukannya deingan mudah. Seidangkan filling cabineit 

adalah teimpat beirupa leimari baja yang fungsinya untuk meinaruh beirkas beirkas 

peirusahaan alias teimpat filling dokumein. Pada filling cabineit biasanya teirteira abjad 

atau nomor untuk meimudahkan staff dalam meinyortir beirkas. Pada intinya filling 

syste im dan filling cabine it adalah 2 hal yang saling beirkaitan. Staff tidak bisa meingeilola 

filei jika tidak ada leimari, beigitu juga seibaliknya. (Azhari, 2022) 

Meinurut Ig Wursanto, Filling adalah proseis keigiatan peingurusan atau 

peingaturan arsip deingan meimpeirgunakan suatu sisteim teirteintu. Seihingga arsip 

arsip dapat diteimukan keimbali deingan mudah dan ceipat apabila seiwaktu waktu 

dibutuhkan. 

Meinurut Seidarmayanti, Filling atau arsip dapat dibeidakan meinjadi beibeirapa 

jeinis, yaitu arsip dinamis dan arsip statis. Arsip dinamis adalah arsip yang 

dipeirgunakan dalam peireincanaan, peilaksanaan, peinyeileinggaraan keihidupan 

keibangsaan pada umumnya maupun untuk peinyeileinggaraan seihari hari administrasi 

neigara. Seidangkan Arsip statis adalah arsip yang tidak dipeirgunakan seicara langsung 

untuk peireincanaan, peinyeileinggaraan keihidupan keibangsaan pada umumnya 

maupun untuk peinyeileinggaraan seihari hari administrasi neigara. (M. Ismir A. 

Abubakar et al., 2018) 

Meinurut UU Nomor 7 Tahun 1971 Teintang Arsip, Peingarsipan adalah naskah 

yang dibuat dan diteirima oleih leimbaga leimbaga dan badan badan peimeirintah dalam 

beintuk corak apapun, baik dalam keiadaan tunggal maupun beirkeilompok dalam 

rangka peilaksanaan keigiatan peimeirintahan. 
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b. Peingeirtian Digitalisasi 

Di igi italiisasi i meirupakan proseis konveirsi i dari i analog kei diigi ital deingan 

meinggunakan teiknologi i dan data di igiital deingan si isteim peingoprasiian otomatiis dan 

si isteim teirkomputeiri isasi i. Teiknologii beirasal dari i bahasa Yunanii yai itu Teichnologi ia 

meinurut Weibste ir Di icti ionary beirarti i syste imati ic tre iatme int atau peinanganan seisuatu 

seicara si isteimati is, seidangkan te ichne i seibagai i dasar kata teiknologi i beirarti i ski ill atau 

keiahli ian, keiteirampi ilan dan i ilmu.  

Di igi italiisasi i dokumein pada Bank BRIi meirupakan langkah stateigiis yang 

peinti ing dalam eira modeirn i ini i, diimana teiknologii iinformasi i dan komuniikasii 

meimai inkan peiran vi ital dalam eifiisi ieinsi i opeirasi ional dan peilayanan publiik. Diigi itali isasii 

dokumein iini i meimungki inkan organi isasii untuk meini ingkatkan eifiisi ieinsi i dan 

produktiifiitas. Dalam konteiks BRIi, di igiitali isasi i meimbantu meingurangi i waktu dan 

biiaya yang di ipeirlukan untuk meingeilola dokumein fiisi ik. Proseis manual yang meimakan 

waktu seipeirti i peincari ian, peingarsi ipan, dan peingi iri iman dokumein dapat 

di iotomatiisasi i, seihi ingga meimungkiinkan peigawai i untuk fokus pada tugas tugas yang 

leibi ih strateigi is. 

Meinurut Lasa (2005), di igi italiisasi i adalah proseis meingubah dokumein 

teirceitak atau teirbi itan meinjadi i dokumein eileiktroni ik. Meinurut Breinnein & Kreii iss 

(2016), di igi itali isasi i adalah peini ingkatan akseis data di igi ital yang di iseibabkan oleih 

keimajuan dalam peimbuatan transfeir, peinyi impanan dan anali isi is data di igi ital. I inii 

meimi ili ikii keimampuan untuk meinyusun, meimbeintuk, dan meimpeingaruhi i duniia 

modeirn. Di igi itali isasii adalah proseis meingubah meidi ia ceitak audiio dan vi ideio meinjadii 

beintuk diigi ital. Proseis i ini i juga meimeirlukan peiralatan seipeirti i komputeir, peimi indai i, 

opeirator meidi ia sumbeir, dan peirangkat lunak peindukung. (Jeremia Simanjutak, 2022) 

Manfaat di igi italiisasi i yai itu seibagai i beiri ikut : 

1. Proseis peincari ian dan peingambi ilan dokumein leibiih ceipat dan eifiisi iein 

2. Meingurangi i bi iaya peinyi impanan fi isiik dan peimeili iharaan arsi ip 
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3. Data yang di isiimpan seicara di igi ital dapat diili indungii deingan einkri ipsii 

seihi ingga meingurangi i ri isi iko keihi ilangan atau keirusakan dokumein 

4. Meingurangi i keisalahan manusiia dalam peingeilolaan dokumein  

5. Meini ingkatkan i inteigri itas dokumein  

 

c. Peingeirti ian Bri imein 

Si isteim manajeimein dokumein BRIiMEiN di ibuat oleih Bank Rakyat Iindoneisi ia. 

Bri imein, brankas di igi ital Bank Rakyat Iindoneisi ia, di irancang untuk meimpeirceipat, 

meimpeirceipat, dan aman meincari i dan meinyi impan data kliiein untuk meinghi indari i 

keibocoran atau keihi ilangan data kliiein. Dalam satu ruangan khusus yang diileingkapii 

deingan kameira CCTV di i seiti iap siisi i, seimua dokumein kli iein di isiimpan dan di isusun dalam 

brankas keiamanan yang keitat. Peigawaii bank sangat seinang dapat meingheimat 

waktu deingan meincari i dokumein nasabah deingan si isteim BRIiMEiN. Tujuannya dalah 

untuk meimbeiri ikan keinyamanan, keiamanan, dan keipeircayaan peilanggan keipada 

layanan yang diitawarkan oleih Bank Rakyat Iindoneisi ia deingan meincari i dokumein 

peilanggan deingan ceipat dan eifi isiiein, seihi ingga meingheimat waktu. (Alfaritsi, 2022) 

Beirdasarkan peineili iti ian Si imanjuntak (2022) KCP Jambii Uni it Uni ija dapat 

meimbantu kiineirja opeirasi ional bank deingan meineirapkan si isteim di igi ital Bri imein di i 

Bank Rakyat Iindoneisi ia. Peigawai i di i bagiian peimasaran dan layanan sangat 

meimbutuhkan siisteim bri imein di i bagi ian admi ini istrasi i kreidi it kareina meimungkiinkan 

meireika untuk meineimukan dokumein kreidi it nasabah seicara ceipat dan teipat. Jiika 

Anda meimasukkan nama atau nomor reikeini ing nasabah, dokumein akan mudah 

di iteimukan. Teimpat dokumein di isiimpan di i brankas di itampiilkan ji ika ada keisamaan 

nama kliiein. Keiyaki inan muncul dan waktu diisi impan. (Jeremia Simanjutak, 2022) 

Meinurut Sylvi ia (2022) Si isteim Manajeimein Dokumein BRIiMEiN (BRI iMEiN) 

adalah siisteim yang dapat meinyiimpan seimua dokumein nasabah, baiik di igi ital maupun 

eileiktroni ik. Dokumein fi isi ik di isiimpan di i teimpat yang rapi i, teirstruktur, dan teiri inteigrasi i 

deingan si isteim BRIiMEiN seihi ingga meimudahkan peigawaii meineimukan dokumen 
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nasabah. Singkatnya, Brimen adalah sistem yang digunakan oleh pegawai Bank 

Rakyat Indonesia untuk menyimpan dokumen nasabah sehingga dapat ditemukan 

dengan mudah saat dibutuhkan kembali. Dengan menggunakan sistem ini, mereka 

dapat mencegah dokumen nasabah kehilangan, rusak, atau dihapus. Namun 

demikian, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh pegawai ketika mereka 

menyimpan dokumen nas. (Jeremia Simanjutak, 2022) 

d. Pengertian Dokumen Kredit 

Istilah kredit berasal dari bahasa latin “credere” (credo dan creditum) yang 

kesemuanya berarti kepercayaan (dalam bahasa inggris faith dan trust). Dapat 

dikatakan bahwa kreditur dalam hubungan perkreditan dengan debitur mempunyai 

suatu kepercayaan, bahwa debitur dalam waktu dan dengan syarat-syarat yang telah 

disetujui bersama, dapat mengembalikan atau membayar kembali kredit yang 

bersangkutan. Dengan demikian, dasar dari pada kredit adalah kepercayaan. Dilihat 

dari sudut ekonomi, kredit diartikan sebagai penundaan pembayaran karena 

pengembalian atas penerimaan uang dana atau suatu barang tidak dilakukan 

bersama pada saat menerima, melainkan pengembaliannya dilakukan pada masa 

tertentu dimasa yang akan datang.  

Di dalam hukum perdata terdapat beberapa pendirian mengenai arti kredit, 

yakni H.M.A Savelberg menyatakan bahwa kredit mempunyai dasar bagi setiap 

perikatan (verbintenis) dimana seorang berhak menuntut sesuatu dari orang sebagai 

jaminan, dimana seorang menyerahkan sesuatu dari orang lain dengan tujuan untuk 

memperoleh kembali apa yang diserahkan itu. Menurut Mr. J.A Levy merumuskan arti 

hukum dari kredit yaitu menyerahkan secara sukarela sejumlah uang untuk 

dipergunakan secara bebas oleh penerima kredit. Penerima kredit berhak 

mempergunakan pinjaman itu untuk keuntungannya dengan kewajiban 

mengembalikan jumlah uang pinjaman itu di belakang hari. Sedangkan menurut O.P. 

Simorangkir, kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang, barang) dengan balas 

prestasi (kontra prestasi) akan terjadi pada waktu prestasi uang, maka transaksi 
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kredit menyangkut uang sebagai alat kredit yang menjadi pembahasan. Kredit 

berfungsi koperatif antara pemberi kredit dan penerima kredit atau antara kreditur 

dengan debitur. (Jeremia Simanjutak, 2022) 

Mereka menanggung risiko satu sama lain dan menarik keuntungan. 

Singkatnya, kredit dalam arti luas didasarkan pada kepercayaan, risiko, dan 

pertukaran ekonomi masa depan. Pasal 1 angka 11 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1992 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 

(selanjutnya disebut UU Perbankan) mendefinisikan kredit sebagai penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan pinjam-meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam untuk membayar utang mereka dalam jangka waktu tertentu dengan 

pemberian bunga. 

e. Pengertian Agunan 

Agunan adalah aset berharga atau barang berharga yang dimiliki dan 

disimpan oleh pemberi pinjaman sebagai jaminan. Sementara itu, UU Perbankan No.7 

tahun 1992, Pasal 1 ayat 1, yang kemudian direvisi menjadi UU Perbankan No.10 Tahun 

1998, menyatakan bahwa agunan adalah komitmen nasabah untuk membayar 

hutang sesuai dengan yang diperjanjikan.  

Dalam kredit, istilah "agunan" sering digunakan dalam industri perbankan, 

termasuk kredit beragunan dan kredit tanpa agunan. Kredit tanpa agunan adalah 

kredit yang diberikan oleh bank kepada kreditur tanpa memerlukan jaminan, 

sementara kredit agunan adalah kredit yang diberikan oleh bank kepada nasabah 

dengan jaminan. Karena kreditur bertindak sebagai peminjam, agunan memiliki hak 

untuk dipindah tangankan. 
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1.6 Unjuk Kerja 

UNJUK KERJA INI MENGACU PADA KEPUTUSAN MENTERI TENAGA KERJA DAN 

TRANSMIGRASI REPUBLIK INDONESIA NOMOR 327 TAHUN 2013 TERKAIT 

PENETAPAN STANDAR KOMPETENSI KERJA NASIONAL INDONESIA KATEGORI 

JASA KEUANGAN DAN ASURANSI, GOLONGAN POKOK, JASA KEUANGAN BUKAN 

ASURANSI DAN DANA PENSIUN, GOLONGAN PERBANKAN KONVENSIONAL DAN 

PERBANKAN SYARIAH, KELOMPOK OPERASIONAL PERBANKAN 

Kode Unit : K.641213.004.01 

Judul Unit : Melakukan Administrasi Kredit 

Deskripsi : Unit kompetensi ini berhubungan dengan pengetahuan dan      

keterampilan serta sikap kerja yang diperlukan untuk melakukan 

pengelolaan administrasi kredit dan pembiayaan. 

Tabel 1.1 Elemen & Unjuk Kerja Pengelolaan Dokumen Kredit 

Elemen Kompetensi Kriteria Unjuk Kerja 

1. Mengelola 

Dokumen Kredit 

1.1 Dokumen Kredit (credit file) dicatat 

dan disimpan sesuai dengan system 

dan prosedur bank 

1.2 Administrasi pengembalian jaminan 

dan surat keterangan lunas dilakukan 

sesuai system dan prosedur bank. 

Sumber : SKKNI Funding – Service no 327 tahun 2013
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